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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis lebah tanpa sengat (stinglees bee) dan
mengetahui jumlah koloni lebah serta mengetahui kondisi lingkungan sarang lebah di Kawasan Stasiun
Percobaan Universitas Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode jalur, yaitu dengan
berjalan pada jalur pengamatan. Data jenis-jenis dan jumlah koloni lebah serta kondisi lingkungannya
didapatkan dengan cara melakukan survei awal, pengamatan lebah, tahapan identifikasi, dan analisis data.
Jenis-jenis lebah tanpa sengat (stinglees bee) di Stasiun Percobaan Universitas Bengkulu pada Kawasan
Taman Hutan Raya (Tahura) Rajolelo terdapat 2 jenis yang berhasil ditemukan yaitu Tetragonula laeviceps
dan Heterotrigona itama berjumlah 6 koloni. 1 koloni berjenis Heterotrigona itama dan 5 lainnya berjenis
lebah Tetragonula laeviceps. ldentifikasi kondisi lingkungan sarang lebah ditemukan pada pohon terap
(Artocarpus elastica), pohon mangga (Mangifera indica), pohon laban (Vitex pinnata), pohon nangka
(Artocarpus heterophyllus), dan pohon beringin (Ficus benjamina), dengan bentuk pintu masuk bulat, bulat
tak beraturan, lubang kecil, dan corong terompet. Ukuran lubang yaitu 6 mm sampai dengan 20 mm, dengan
warna corong coklat hingga hitam. Lebah tersebut membuat sarang pada pohon yang sudah mati dan yang
masih hidup, arah pintu masuk/ corong lebah yang ditemukan cendrung menghadap kearah timur. Vegetasi
yang dominan adalah pohon Mangga (Mangifera indica), pohon Pisang (Musa sp) dan tanaman Padi (Oryza
sativa).

Kata Kunci: Lebah Tanpa Sengat, Koloni, Stasiun Percobaan
PENDAHULUAN

Hutan adalah sumber daya alam yang didominasi pepohonan dan ditumbuhi oleh
berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh secara alami yang mempunyai fungsi untuk mengatur
tata air,pemeliharaan kelestarian tanah, dan pelestarian lingkungan hidup, sehingga dapat
dimanfaatkan secara alami. Hutan merupakan sumberdaya hayati yang memiliki manfaat
bagi kehidupan manusia. Pemanfaatan hutan dengan baik dan benar akan memberikan hasil
yang berlimpah. Hasil hutan terdiri dari hasil hutan kayu dan hasil hutan bukan kayu. Salah
satu hasil hutan bukan kayu adalah madu. Madu merupakan prioritas pengembangan
Kementerian Kehutanan dan menjadi komoditas unggulan (Novandra dan Widnyana, 2013).

Strategi pengembangan HHBK ini dimaksudkan untuk mengurangi ketergantungan
masyarakat pada hasil hutan kayu, meningkatkan pendapatan masyarakat dari hasil HHBK,
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kawasan hutan serta menciptakan
lapangan kerja baru di sektor kehutanan (Salaka dkk., 2012).

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) terbukti dapat memberikan dampak pada
peningkatan penghasilan masyarakat sekitar hutan dan memberikan kontribusi yang berarti
bagi penambahan devisa negara, karena banyak sekali hasil hutan bukan kayu yang ada di
hutan Indonesia yang bisa dimanfaatkan selain kayu, karena juga terdapat jenis lain yang
bernilai contohnya seperti madu yang dihasilkan dari lebah tanpa sengat.

Berdasarkan karakteristik biologi, lebah terbagi dalam dua kelompok besar yaitu
kelompok yang bersengat dan tidak bersengat. Genus Apis merupakan jenis lebah yang
memiliki sengat serta memiliki produktivitas madu yang baik dalam menghasilkan madu,
dapat dijumpai menempel pada dahan pohon besar yang tinggi, sedangkan genus Trigona
merupakan jenis lebah yang tidak memiliki sengat (stingless honeybee) yang belum banyak
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dibudidayakan oleh masyarakat karena genus ini menghasilkan madu yang lebih sedikit
dibandingkan dari madu genus Apis.

Madu trigona adalah sebutan dari madu hasil dari lebah tanpa sengat .Usaha dari
budidaya lebah tanpa sengat ini merupakan suatu pengembangan dan penjualan produk oleh
masyarakat yang diambil dari hasil lebah. Usaha tersebut dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan produk madu yang terus meningkat.

Kawasan Stasiun Percobaaan Universitas Bengkulu di Tahura sangat cocok untuk
dijadikan tempat pengembangan madu trigona karena kondisi lingkungannya yang
berpotensi. Lahan Percobaan Universitas Bengkulu di Tahura memiliki luas areal yaitu 54
hektar dan memiliki ketinggian +50-100 meter di atas permukaan laut. Kawasan Tahura dan
Stasiun Percobaan Unib ini merupakan tempat yang sangat potensial dalam menghasilkan
Hasil hutan kayu (HHK) dan Hasil hutan bukan kayu (HHBK) terutama menghasilkan
madu, dikarenakan kondisi lingkungan sangat mendukung budidaya lebah.Berdasarkan
banyaknya kelebihan lebah tanpa sengat serta belum terimbanginya pengetahuan dan
kemampuan masyarakat dalam budidaya serta untuk mengetahui jenis-jenis lebah tanpa
sengat maka perlu dilakukan lagi penelitian tentang lebah tanpa sengat mengenai jenis-jenis
dan kondisi lingkungannya di Kawasan Stasiun Percobaan Universitas Bengkulu Tahura
Rajolelo, Bengkulu Tengah.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2021 di Stasiun Percobaan

Universitas Bengkulu Pada Kawasan (Taman Hutan Raya) TAHURA Rajolelo, Bengkulu
Tengah.(Gambar 1)

JURUSAN KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS BENGKULU
2021

Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan jalur pengamatan

Pada peta lokasi penelitian terdapat 14 jalur pengamatan. Jalur tersebut dibuat pada
seluruh bagian Stasiun Percobaan Universitas Bengkulu. Masing-masing jalur memiliki lebar
100 meter dan panjang jalur yang berbeda. Panjang jalur 1 yaitu 200 meter, jalur 2 (300
meter), jalur 3 (32meter), jalur 4 (540 meter), jalur 5 (180 meter), jalur 6 (50 meter), jalur 7
(510 meter), jalur 8 (550 meter), jalur 9 ( 550 meter), jalur 10 ( 550 meter),jalur 11 (550
meter), jalur 12 ( 550 meter), jalur 13 ( 550 meter), dan jalur 14 ( 550 meter). Stasiun
percobaan UNIB memiliki luas areal yaitu 54 hektar dan memiliki ketinggian £50-100 meter
di atas permukaan laut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Titik Ditemukan Sarang Lebah

Lahan Stasiun Percobaan Universitas Bengkulu ini memiliki luas 54 Ha dengan
pembagian penggunaan lahan berupa kebun sawit, kebun karet, sawah, semak belukar, dan
pepohonan. Sarang ini cenderung ditemukan pada lahan yang berdekatan dengan persawahan
serta lahan yang ditumbuhi pepohonan yang menghasilkan,getah.

Gambar 2. Lokasi ditemukan sarang lebah

Gambar 2 memperlihatkan bahwa ditemukannya lebah pada saat pengamatan di
Stasiun Percobaan Unib di Tahura tersebar pada separuh bagian jalur penelitian yang sudah
dibuat yaitu terdapat di 4 jalur dari 14 jalur yang sudah dibuat tepatnya pada jalur 1, 2, 3 dan
4. Jalur 3 memiliki jumlah titik sarang yang paling banyak ditemukan yaitu 3 sarang,
sedangkan jalur 1, 2, dan 4 memiliki masing-masing 1 sarang. Sarang ini cenderung ditemui
di lahan yang agak terbuka yang memiliki potensi pakan lebah itu sendiri berupa bunga-
bungaan sebagai nektar untuk madu dan berupa getah sebagai resin (propolis) untuk
membuat sarangnya.

Pada penelitian ini jenis koloni yang paling banyak ditemukan yaitu Tetragonula
Laeviceps, hal ini disebabkan lebah ini lebih survive karena bisa bertahan di suhu yang
ekstrim maupun minim pakan dan cendrung ditemui di lahan terbuka.

Jenis Lebah Tanpa Sengat yang Ditemukan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat dua jenis lebah yang
berhasil ditemukan vyaitu Heterotrigona itama) dan Tetragonula laeviceps yang
berhasilteridentifikasi di kawasan Stasiun Percobaan Universitas Bengkulu pada Taman
Hutan Raya (Tahura) Rajolelo.

1. Heterotrigona Itama (Hitam besar)

Heterotrigona Itama atau disebut juga kelulut hitam yang besar banyak ditemukan
bersarang di pohon yang mati. Igbal dkk. (2016) menyatakan bahwa lebah tanpa
sengat hidup berkoloni dengan membangun sarang pada batang pohon kayu atau
bambu, pilar bangunan, celah- celah bebatuan dan tanah. Lebah ini berukuran antara
9-10 mm. Jenis lebah H.itama ini merupakan jenis yang menjadi prioritas untuk
dibudidayakan, karena lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan dan mempunyai
produktivitas madu yang lebih banyak dibandingkan dengan Tetragonula laeviceps.
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Gambar 3. Lebah Heterotrigona Itama

Sanjaya dkk. (2019) menyatakan bahwa H.itama merupakan lebah tak bersengat yang
termasuk kedalam genera Heterotrigona, memiliki ciri yang mudah dibedakan yaitu
memiliki ukuran tubuh yang lebih besar, dengan ukuran tubuh yang lebih besar yang
dapat mencapai 9 mm. Jenis ini juga merupakan jenis yang mudah beradaptasi di
berbagai tempat bersarang dan memiliki kantung madu lebih besar serta memiliki
pintu masuk atau corong yang lebih besar dibanding T.laeviceps.

2. Tetragonula laeviceps (hitam kecil)

Tetragonula laeviceps atau disebut kelulut hitam yang kecil. Lebah ini memiliki
tubuh yang lebih kecil dibandingkan dengan jenis H.itama dengan ukuran tubuh
antara 5-6 mm sajaT.laeviceps banyak ditemukan di dalam batang pohon dan
memiliki sifat lebih agresif saat sarang mereka didekati dibanding dengan jenis H.
itama. Menurut masyarakat setempat T.laeviceps sulit dibudidayakan, serta memiliki
madu yang lebih sedikit dibanding dengan H.itama karena kantong pot madu nya
lebih kecil .

Gambar 4. Lebah Tetragona laeviceps

Karakteristik Sarang Lebah Tanpa Sengat (stinglees bee)

Bentuk pintu masuk jenis Tetragonula laeviceps a tidak memiliki corong sebagai
penanda adanya sarang, tetapi hanya berupa lubang sebagai pintu masuknya dan sedikit
ditemukan propolis, tetapi tetap ada kasta pekerja yang berada disekitar sarang. Ukuran
lubang sarang berkisar antara 8-10 mm.

Pintu masuk H.itama memiliki tekstur yang tipis dan lembut, serta terdapat propolis
di sekitar pintu masuk yang digunakan sebagai perangkap bagi para predator dan ditemukan
kasta pekerja yang terbang di sekitarnya. Bentuk pintu masuk ada yang berupa corong
panjang maupun pendek dengan permukaan yang lebar hingga ramping. Panjang corong
berukuran antara 4-6 cm, dengan lebar sekitar 10-20 mm. Selain itu pintu masuk yang
ditemukan berwarna kuning emas, coklat hingga hitam.

Igbal dkk. (2016) menyatakan bahwa pintu masuk sarang bukan hanya untuk jalan
masuk dan keluar saja tetapiberfungsi sebagai penanda sarang sebagai tempat keluar masuk
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sarang dan ditemukan propolis di pohon atau sekitar sarang. Jenis pohon tempat lebah
bersarang di Ikasi penelitian bisa dilihat pada Tabel 1 .

Tabel 1. Jenis Pohon tempat Lebah Bersarang

No koloni Jenis koloni Pohon
1 Tetragonula Laeviceps Terap (Artocarpus odoratissimus)
2 Tetragonula Laeviceps Mangga (Mangifera indica)
3 Tetragonula Laeviceps Laban (Vitex pinnata)
4 Tetragonula Laeviceps Laban (Vitex pinnata)
5 Tetragonula Laeviceps Nangka (Artocarpus heterophyllus)
6 Heterotrigona ltama Beringin (Ficus benjamina)

Keberadaan Lebah Tanpa Sengat

Keberadaaan lebah tanpa sengat ditandai dengan adanya corong (pintu masuk lebah)
atau lubang yang terdapat propolis yang yang menempel di pintu sarangnya. Pintu masuk ini
bukan hanya sebagai tempat keluar masuk lebah saja melainkan sebagai penanda sarang.
Sarang lebah dibuat oleh lebah dengan menggunakan resin getah dari berbagai pohon yang
memiliki getah, campuran serbuk kayu dan bebatuan yang sangat kecil untuk memperkuat
sarangnya dari predator (Syafrial dkk, 2012).

Keberadaan lebah tanpa sengat juga dapat dideteksi dengan cara mengamati
tumbuhan yang berbunga dan memiliki getah. Lebah mengambil nektar untuk memproduksi
madu dan mengambil resin atau getah untuk membuat sarangnya. Jika sudah menemukan
sarangnya bisa dipastikan di sekitar radius 50 hingga 500 meter dari lokasi tersebut terdapat
sarang atau koloni lebah. Tergantung bentuk badan lebahnya, jika besar akan terbang lebih
jauh dibanding lebah berukuran kecil, sesuai pendapat (Neli 2004), bahwa semakin besar
ukuran badan lebah tanpa sengat maka jarak terbangnya semakin jauh pula.

Kondisi Lingkungan Sarang Lebah

Tetragonulaa laeviceps merupakan jenis lebah yang hidup didaerah tropis dan
subtropis dengan kisaran suhu antara 22 - 28 °C (Sakagami dkk., 1983). Menurut Igbal dkk.
(2016) lebah tanpa sengat tersebut lebih cenderung menempati pohon yang berukuran
besar karena adanya naungan tajuk yang rimbun, tersedianya iklim mikro yang lebih sesuai
dengan kehidupan lebah terutama suhu dan kelembaban udara yang lebih stabil pada pohon
besar serta tersedianya sumber pakan alami di sekitarnya.

Pada pengamatan penelitian lebah tanpa sengat ditemukan pada suhu 28 — 32,3°C,
dengan kelembaban 67% - 76%. Menurut Guntoro (2013), jenis Tetragonula laeviceps dapat
bertoleransi pada kisaran suhu 16 - 26 °C (dingin) namun Amano (2004) berpendapat bahwa
Tetragonula laeviceps dapat hidup pada kisaran suhu 34-36 °C (panas). Jadi dari kedua
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa Tetragonula laeviceps dapat hidup pada suhu sejuk
hingga suhu relatif panas. Jadi dengan pendapat tersebut menunjukkan bahwa sarang lebah
yang ditemukan di Stasiun Percobaan Universitas Bengkulu lebih banyak berjenis
tetragonula laeviceps karena lebah tersebut bisa survive atau bertahan hidup di situasi
panas atau dingin. Pengukuran dan kelembaban dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengukuran suhu dan kelembaban.

No koloni Suhu Kelembaban Waktu
1 28,0 °C 76 % 10.03 WIB
2 28,3 °C 75 % 10. 15 wWIB
3 29,5°C 74 % 10.38 WIB
4 30.7 °C 71 % 11. 33 WIB
5 315°C 68 % 12.38 WIB
6 32,3°C 67 % 13.17 WIB

Selain itu, faktor lingkungan sarang lebah yaitu terdapat berbagai jenis tumbuhan,
sehingga lebah ini cendrung membuat sarang pada lahan yang memiliki pasokan bunga-
bunga untuk menghasilkan madu serta getah atau resin untuk membuat sarang. Jadi
identifikasi awal untuk menemukan sarang lebah tanpa sengat yaitu menemukan pohon
bergetah dan pohon yang menghasilkan bunga. Jika ada hewan kecil yang hinggap pada
tanaman berbunga, bisa dipastikan bahwa itu adalah lebah tanpa sengat yang sedang mencari
nektar.

Vegetasi di Sekitar Sarang

Vegetasi yang menjadi habitat lebah yaitu hutan hujan tropis, dimana sebagian
kawasan ditumbuhi keanakaragaman hayati yang tinggi, mulai dari pohon tinggi, pohon
rendah, semak blukar, sawit, padi serta jenis rotan dan tanaman bawah. Dengan potensi
vegetasi yang mumpuni, lebah tersebut mampu membuat sarang disekitar pohon
yangmemiliki getah dan memiliki bunga. Data vegetasi yg berada di radius 50 m dari sarang
ada di Tabel 3

Tabel 3 .Vegetasi sekitar sarang lebah

Objek Vegetasi

Sarang 1 5 Pohon Jati (Tectona grandis), banyak bambu (Bambusoideae), 4
Pohon terap (Artocarpus elasticus),10 pohon Sawit (Elaeis), 3
Pohon Nangka (Artocarpus heterophyllus), Padi (Oryza sativa) di
persawahan, dan Paku-pakuan (Pteridium aquilinum).

Sarang 2 4 Pohon Mangga (Mangifera indica), 15 Pisang (Musa sp), 10
pohon Sawit (Elaeis), 4 Pohon Durian (Durio sp), 2 Pohon
Flamboyan (Delonix regia) dan Padi (Oryza sativa) di persawahan.

Sarang 3 3 Pohon Terap ((Artocarpus elasticus), 8 Pisang (Musa sp), 3
Pohon Jengkol (Archidendron pauciflorum), Padi (Oryza sativa) di
persawahan dan Tanaman paku- pakuan (Pteridium aquilinum).

Sarang 4 10 pohon Sawit (Elaeis), Rotan (Calameae), 4 Pohon Kayu
bawang (Scorodocarpus borneensis Becc), 8 pohon Pisang (Musa
sp), 3 Pohon Mangga (Mangifera indica) dan Tanaman paku
(Pteridium aquilinum).

Sarang 5 3 Pohon Nangka (Artocarpus heterophyllus), Rotan (Calameae),
3 Pohon Mangga (Mangifera indica), 3 pohon Sawit (Elaeis), 4
Pohon Kayu bawang (Scorodocarpus borneensis Becc), 15 pohon
Pisang (Musa sp) dan Paku- pakuan (Pteridium aquilinum).

Sarang 6 5 Pohon Kelapa (Cocos nucifera), 4 Pohon Jengkol (Archidendron
pauciflorum), 10 tanaman rimbang/ takokak (Solanum torvum), 5
pohon Palem- paleman (Cyrtostachays renda) dan 5 Pohon
Mangga (Mangifera indica).
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Morfologi Tubuh Lebah Tanpa Sengat
Berdasarkan karakteristik morfologi lebah tanpa sengat yang ditemukan yaitu

memiliki warna tubuh keseluruhan hitam dengan kisaran tubuh rata-rata antara 4,5- 5 mm,
lebar kepala 1,7 - 2 mm, panjang kaki 3 mm. Menurut Sakagami (1978) tetragonula
laeviceps berwarna hitam sampai berwarna pekat pada keseluruhan tubuhnya dengan panjang
tubuh berkisar antara 4 - 4,6 mm, kisaran lebar kepala antara 1,8 —2 mm, panjang sayap
berkisar 1,2 — 1,4 mm. Dengan kisaran ukuran yang berbeda jauh ini tidak menutup
kemungkinan bahwa jenis tetragonula laeviceps adalah jenis yang sangat bervariasi dalam
ukuran tubuh.

Terdapat perbedaan ukuran tubuh yang mencolok antara lebah A (H. itama) dengan
ukuran 9 mm dibandingkan lebah B (T. laeviceps) yaitu ukuran hampir setengahnya yaitu 4,5
-5 mm.

Gambar 5. Bagian tubuh lebah

Pada bagian kepala lebah bentuknya menyerupai segitiga, mempunyai sepasang mata
dan sepasang antena. Dapat dilihat pada gambar 9 bahwa ukuran kepala A (H.itama)
memiliki ukuran yang lebih besar yaitu sekitar 4 mm dibandingkan kepala B (T.laeviceps)
yaitu ukurannya sekitar 2 mm.

Gambar 6. Bagian kepala

Lebah A (H. itama) memiliki ukuran kaki yang lebih besar yaitu 4,5 — 5 mm
dibandingkan dengan lebah B (T. laeviceps) yaitu dengan ukuran 3 mm.
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Gambar 7. Bagian kaki
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian inventarisasi jenis-jenis lebah tanpa sengat di Stasiun
Percobaan Universitas Bengkulu pada Kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Rajolelo
terdapat 2 jenis lebah tanpa sengat yang berhasil ditemukan yaitu Tetragonula laeviceps
(trigona sp kecil) dan Heterotrigona itama (trigona sp besar) berjumlah 6 koloni. 1 koloni
berjenis Heterotrigona itama dan 5 lainnya berjenis Tetragonula laeviceps.

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi lingkungan sarang lebah di temukan pada suhu
28 — 32,3°C, dengan kelembaban 67% - 76%. Koloni ditemukan pada pohon terap
(Artocarpus elasticus), pohon mangga (Mangifera indica), pohon laban (Vitex pinnata),
pohon nangka (Artocarpus heterophyllus), dan pohon beringin (Ficus benjamina), dengan
bentuk pintu masuk/ corong yaitu bulat, bulat tak beraturan, lubang kecil, dan corong
terompet. Ukuran lubang yaitu 6 mm sampai dengan 20 mm, dengan warna corong coklat
hingga hitam. Lebah tersebut membuat sarang pada pohon yang sudah mati maupun yang
masih hidup arah pintu masuk/ corong lebah yang ditemukan cendrung menghadap kearah
timur atau kearah matahari terbit. VVegetasi yang dominan adalah pohon Mangga (Mangifera
indica), pohon Pisang (Musa sp) dan tanaman Padi (Oryza sativa).
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